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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung
literasi keuangan, pengendalian diri, dan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan
mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Kami
merancang dan mendistribusikan kuesioner kepada sampel acak 266 mahasiswa di Semarang.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan google-form. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan, pengendalian diri dan perilaku keuangan berpengaruh
langsung terhadap kesejahteraan keuangan. Perilaku keuangan berhasil memediasi hubungan
literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. Temuan terakhir yaitu perilaku keuangan
tidak mampu memediasi hubungan pengendalian diri terhadap kesejahteraan keuangan. Oleh
karena itu penting bagi perumus kebijakan agar bisa meningkatkan upaya eskalasi pendidikan
keuangan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif seperti literasi keuangan melainkan
juga aspek psikologis berupa pengendalian diri di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci : Kesejahteraan Keuangan; Literasi Keuangan; Pengendalian Diri; Perilaku
Keuangan

ABSTRACT

The study aims to analyze the direct and indirect effects of financial literacy, self-
control, and financial behavior on students’ financial well-being. It was a quantitative study
with a causality approach, with 266 students in Semarang as the samples. Data were collected
with questionnaires distributed by using Google Forms and analyzed by descriptive analysis
and path analysis. The results of the study indicate that financial literacy, self-control, and
financial behavior have direct effects on financial well-being. Financial behavior successfully
mediates the relationship between financial literacy and financial well-being. It is also found
that financial behavior is unable to mediate the relationship between self-control and financial
well-being. The findings of this study are able to provide new knowledge regarding the factors
that influence the financial well-being of students as the young generation through an
explanation the theory of planned behavior. Therefore, it is important for policy makers to
increase efforts to escalate financial education that focuses not only on cognitive aspects such
as financial literacy but also psychological aspects in the form of self-control among students.

Keywords : Financial Well-Being, Financial Literacy, Self-Control; Financial Behavior

PENDAHULUAN
Kesejahteraan keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan tingkat kepuasan
keuangan seseorang (Budiyanto et al, 2024). Kesejahteraan keuangan yang baik akan
membawa individu untuk terhindar dari tekanan finansial yang berakibat pada menurunnya
kesehatan fisik dan produktivitas di tempat kerja (Bai, 2023). Pada dasarnya kesejahteraan

keuangan merupakan salah satu aspek yang bersifat subjektif, dimana orang-orang dengan
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tingkat pendapatan yang sama akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda dalam memandang
status finansialnya (Bajwa dan Latif, 2020). Salah satu hal yang dapat menunjukkan tercapainya
kesejahteraan keuangan pada individu adalah adanya rasa aman yang dimiliki seseorang terkait
dengan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan masa kini dan tidak khawatir pada kondisi
keuangan di masa depan. Kesejahteraan keuangan terbentuk dari adanya kepuasan seseorang
terhadap kondisi finansialnya yang dapat dicapai melalui pendapatan, pengetahuan, dan sikap
positif dalam mengambil keputusan finansial (Kirbis Skreblin, Vehovec dan Galié, 2017).

Pengambilan keputusan keuangan yang dilakukan sedari muda akan berdampak hingga
jangka panjang. Mahasiswa sebagai individu di usia muda diharapkan memiliki pengetahuan
keuangan yang baik, khususnya bagi mahasiswa yang mengenyam pendidikan keuangan dari
rumpun studi ekonomi. Namun pada kenyataannya banyak dari mahasiswa yang melakukan
pengeluaran lebih dari kemampuan finansialnya, tak jarang juga mahasiswa melakukan
pembelian melalui akses beli sekarang bayar nanti yang berakibat pada menumpuknya hutang
jangka pendek. Menumpuknya hutang jangka pendek kerap kali membawa mahasiswa kepada
kondisi kecemasan keuangan yang dapat menurunkan kesejahteraan finansialnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mereka kurang bisa dalam menerapkan pengetahuan keuangan yang telah
diperoleh di kelas. Studi yang dilakukan oleh Respati et al. (2023), menunjukkan bahwa
mahasiswa dinilai rentan terhadap perilaku konsumtif dikarenakan mudah terpengaruh oleh
iklan dan cenderung labil dalam mengambil keputusan keuangan. Selain itu, situasi keuangan
mahasiswa juga dinilai kurang stabil sehingga mengakibatkan mereka menjadi kelompok yang
paling berisiko dalam hal keuangan (Mie€inskiené et al., 2023).

Penelitian tentang kesejahteraan keuangan pada mahasiswa masih belum banyak
dilakukan, padahal kesejahteraan keuangan pada mahasiswa sebagai masyarakat usia muda
perlu diperhatikan. Mahasiswa akan menjadi peserta keuangan masa depan yang akan
memainkan peran sebagai pembayar pajak, deposan, debitur, dan kreditur (Miecinskiené et al.,
2023). Selain itu, kesejahteraan keuangan pada mahasiswa juga memiliki dampak pada
kesehatan secara fisik dan mental, serta menentukan kualitas hubungan sosial (Briiggen et al.,
2017). Lebih lanjut, kesejahteraan keuangan pada mahasiswa penting untuk diperhatikan karena
dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih peluang kerja. Dimana mahasiswa
dengan kesejahteraan keuangan yang lebih baik cenderung lebih cermat dalam menentukan
karirnya, sementara itu mahasiswa dengan kesejahteraan keuangan yang rendah cenderung
mengambil pekerjaan apapun yang tersedia tanpa memikirkan gaji sehingga dapat mengurangi
potensi mereka untuk kemajuan sosial ekonomi (Xie et al., 2020).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa dalam mencapai kesejahteraan

keuangan adalah dengan memiliki literasi keuangan. Individu dengan tingkat literasi keuangan
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yang tinggi cenderung lebih mampu dalam membuat keputusan keuangan yang lebih baik
(Balasubramnian dan Sargent, 2020). Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Grohmann
(2018), yang mendapati hasil bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan keuangan. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
mahasiswa maka ia akan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam mengelola finansialnya
yang berakibat pada meningkatnya kesejahteraan keuangan (Respati et al., 2023). Literasi
keuangan yang tinggi juga terbukti dapat meningkatkan pengetahuan keuangan yang berdampak
pada meningkatnya informasi keuangan yang diperoleh (Lind et al., 2020), sehingga melalui
literasi keuangan mahasiswa mampu melakukan pengelolaan keuangan yang lebih bijaksana
(Rufino et al., 2024).

Selanjutnya, pengendalian diri menjadi salah satu faktor penting yang mendukung
kesejahteraan keuangan (Adewale Odetayo et al., 2022). Hal tersebut dikarenakan pengendalian
diri merupakan karakter psikologis dan prediktor yang kuat dalam membentuk kehati-hatian
(Fred van Raaij, Riitsalu dan Pdder, 2023). Pengendalian diri diperlukan sebagai salah satu
kemampuan untuk menolak kebiasaan buruk, godaan, dan impusivitas (Bajwa dan Latif, 2020).
Seseorang dengan pengendalian diri yang baik cenderung memiliki keterampilan interpersonal
yang lebih baik serta memiliki respon emosional yang optimal (Strdmbéck et al., 2020).
Sebaliknya, seseorang dengan pengendalian diri yang rendah cenderung memiliki masalah
interpersonal yang tinggi seperti kecanduan, kurangnya kemampuan adaptasi, hingga sulit
dalam mengendalikan utang (Vazsonyi, Mikuska dan Kelley, 2017). Mahasiswa sebagai pelaku
keuangan perlu memiliki pengendalian diri yang baik. Hal tersebut dikarenakan pengendalian
diri memengaruhi cara seseorang dalam mengelola keuangan dan memprioritaskan tujuan dan
perencanaan keuangan pribadinya (Bai, 2023).

Lebih lanjut, perilaku keuangan  pada mahasiswa dapat menentukan potret
kesejahteraan keuangannya di masa depan (Bashir dan Qureshi, 2023). Riset yang telah
dilakukan oleh Setiyani and Solichatun (2019) menyatakan bahwa kesejahteraan keuangan
dipengaruhi oleh perilaku keuangan, dimana jika perilaku keuangan baik maka tingkat
kesejahteraan keuangan juga akan semakin baik. Dare et al. (2023) dalam penelitiannya juga
mendapatkan hasil bahwa individu yang memiliki perilaku keuangan positif yakni dalam
mengatur keputusan keuangannya cenderung memiliki kemampuan kontrol keuangan yang
lebih besar dalam melakukan pembayaran atas kewajibannya, sehingga hal tersebut dapat
menurunkan tekanan keuangan dan berdampak pada kesejahteraan keuangan yang meningkat.
Perilaku keuangan yang positif bagi mahasiswa akan menjadikan mereka memiliki kemampuan
manajemen keuangan yang berdampak pada kesuksesan hidup mereka (Walczak dan

Pienkowska-Kamieniecka, 2018).
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Selanjutnya, beberapa literatur telah melakukan penelitian untuk menguji pengaruh
tidak langsung perilaku keuangan dalam memprediksi kesejahteraan keuangan. Beberapa hasil
dalam penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa perilaku keuangan mampu menjadi mediator
dalam menghubungkan literasi keuangan, pendidikan keuangan, pendapatan, dan kepercayaan
diri keuangan terhadap kesejahteraan keuangan (Sabri et al. 2022; Sajid et al. 2024). Namun,
temuan lain menunjukkan hasil yang kontradiktif bahwa perilaku keuangan tidak dapat menjadi
mediator yang menghubungkan suatu variabel terhadap kesejahteraan keuangan (Rahman et al.
2021; Setiawan dan Iramani 2023). Sehingga kajian lebih lanjut diperlukan untuk melihat efek
mediasi perilaku keuangan. Perilaku keuangan menjadi salah satu aspek yang memiliki dampak
sangat besar terhadap kehidupan pribadi seseorang, apalagi dengan munculnya trend-trend baru
dari media sosial yang semakin memengaruhi pengambilan perilaku yang dilakukan. Survey
yang dilakukan oleh Nguyen (2015) menunjukkan bahwa banyak dari kalangan dewasa muda
melakukan pengeluaran untuk membeli pakaian, kosmetik, tiket film, dan makan di tempat
mewah untuk memenuhi gaya hidup. Dalam hal ini, pengendalian diri diperlukan untuk dapat
mengontrol perilaku keuangan yang dilakukan individu. Sementara itu literasi keuangan dapat
menumbuhkan pengetahuan keuangan yang mampu mendorong perilaku keuangan yang positif
(Lajuni et al. 2018; Baptista 2021; Abdullah dan Chong 2021).

Pengetahuan dan perilaku adalah dua unsur yang berkaitan, sejalan dengan dengan
Theory of planned behavior (TPB) (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior menjelaskan
bahwa sikap terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu
perbuatan, meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma
subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsi orang tersebut. Bila ada sikap yang positif,
dukungan dari orang sekitar serta adanya persepsi kemudahan karena tidak ada hambatan untuk
berperilaku maka niat seseorang untuk berperilaku akan semakin tinggi. Dalam hal ini,
pengetahuan berupa literasi keuangan dapat menentukan cara mereka memiliki keyakinan dalam
bersikap sehingga dapat melakukan pengambilan keputusan keuangan secara efektif. Lebih
lanjut theory of planned behavior (TPB) dalam model teoritisnya juga menjelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki keyakinan dan kepercayaan yang positif dalam melakukan perilaku
keuangan akan memiliki masa depan yang lebih baik dalam kondisi keuangannya (Xiao 2016;
Susilowati, Latifah, dan Jariyah 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung
literasi keuangan dan pengendalian diri terhadap kesejahteraan keuangan mahasiswa dengan
mediasi perilaku keuangan. Kontribusi dari penelitian ini adalah memperluas model
kesejahteraan keuangan dan pengembangan theory of planned behavior (TPB) dengan

mengintegrasikan faktor psikologis berupa pengendalian diri dan perilaku keuangan sebagai
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mediator. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskan strategi untuk
merancang program literasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan perilaku keuangan yang positif.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah teori yang di kemukakan oleh
Icek & Ajzen (1991). Dalam Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa perilaku yang
dilakukan oleh seseorang berasal dari niat yang dimilikinya. Niat diasumsikan dapat menangkap
faktor motivasi yang secara tidak langsung dapat memengaruhi perilaku (Ajzen, 1991). Adapun
konstruk dalam 7heory of Planned Behavior meliputi keyakinan perilaku (behavioral beliefs),
sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), keyakinan normatif (normative beliefs),
norma subjektif (subjective norms), keyakinan bahwa suatu perilaku dapat dilakukan (control
beliefs), kontrol perilaku yang di persepsikan (perceived behavioral control), dan niat
berperilaku (behavioral intention).

Penelitian ini menganalisis mengenai kesejahteraan keuangan mahasiswa yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sejalan dengan TPB dengan menambahkan tiga variabel
kunci berupa literasi keuangan, pengendalian diri, dan perilaku keuangan. Literasi keuangan
diasumsikan memengaruhi sikap seseorang terhadap menabung, yang kemudian akan
memengaruhi perilaku keuangan orang tersebut (Jonathan dan Bertuah, 2025). Dengan kata lain,
individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung memiliki sikap
yang lebih positif dalam melakukan perilaku keuangan yang sehat. Hal ini selaras dengan
konstruk TPB yaitu perceived behavioral control bahwa perilaku keuangan yang terbentuk
melalui literasi keuangan berupa pengetahuan mengenai tabungan dan investasi diharapkan
mampu meningkatkan kesejahteraan keuangan (Paul J Yakoboski, Annamaria Lusardi, 2024).
Adapun pengendalian diri selaras dengan konstruk behavioral intention atau niat berperilaku
yang mana niat untuk menahan keinginan sementara dapat menekan individu untuk tidak
melakukan pengeluaran impulsif dan menumpuk utang sehingga dapat mencapai tujuan
keuangan jangka panjang (Mawad, Athari dan Khalife, 2022).

Kesejahteraan Keuangan

Kesejahteraan Keuangan Merupakan Faktor yang mengukur kemampuan seseorang
dalam memenuhi semua komitmen atas kebutuhan mereka secara nyaman tanpa ada tekanan
dalam hal keuangan (Selvia et al., 2021). Sementara itu Arilia and Lestari, (2022) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa kesejahteraan keuangan merupakan suatu keadaan saat
individu memiliki sumber dana yang cukup untuk menjalani kehidupannya secara nyaman.

Herdjiono et al., (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kesejahteraan keuangan
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merupakan perasaan puas terhadap kondisi keuangan seseorang pada masa sekarang dan juga
untuk masa depan.

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi kesejahteraan keuangan, Strombick et al.,
(2020) dalam penelitiannya menyebutkan faktor kognitif yang dapat memengaruhi
kesejahteraan keuangan diantaranya adalah kecerdasan, fungsi eksekutif, literasi keuangan dan
keterampilan numerik. Sementara itu, faktor lain yang dapat memengaruhi kesejahteraan
keuangan dapat berupa faktor personal yang meliputi pengetahuan finansial, sikap terhadap
risiko finansial, dan perilaku (Subaida, 2024). Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Limbu
and Sato, (2019), menyebutkan bahwa efikasi diri, pengetahuan keuangan, literasi keuangan,
dan kemampuan penganggaran dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
keuangan. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan keuangan di
adaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Strdmbéck et al., (2020) yang meliputi
kecemasan keuangan dan keamanan keuangan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan individu tentang konsep dasar keuangan dan
kemampuan menerapkannya untuk membuat keputusan keuangan yang tepat (Respati et al.,
2023). Definisi lain dari literasi keuangan dikemukakan oleh Rahman et al, (2021) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan untuk memahami dan memeriksa
pilihan pendanaan, kemampuan mempersiapkan masa depan, dan menanggapi situasi keuangan
dengan tepat dan efektif.

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa literasi keuangan secara signifikan mampu
memengaruhi kesejahteraan keuangan seseorang. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Bilal, (2016) yang menyebutkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap kesejahteraan keuangan. Hasil riset tersebut diperkuat dengan temuan yang di dapati
oleh Anghel dan Pochea, (2025) dan Mushtaq, Suhail dan Bhat, (2022) dengan hasil serupa
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki korelasi yang positif terhadap
pengetahuan seseorang mengenai pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan merupakan salah satu faktor krusial yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
mencapai kesejahteraan keuangan. Kendati demikian, penelitian yang dilakukan oleh Puspita,
Johnny dan Raharjo, (2025) mendapatkan hasil yang kontradiktif dari penelitian sebelumnya,
dimana hasil riset tersebut menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk kesejahteraan keuangan seseorang. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji pengaruh langsung literasi keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan, sehingga hipotesis penelitian ini ialah.

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
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Pengendalian Diri

Pengendalian diri dapat di definisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengelola
respon utama terhadap sesuatu sehingga dapat menyampaikan respon yang tepat (Hashmi et al.,
2021). Pengendalian diri yang dimiliki seseorang akan menentukan bagaimana orang tersebut
dapat membuat keputusan finansial secara bijaksana. Pengendalian diri diperlukan untuk
mengelola keuangan dan memprioritaskan tujuan dalam program perencanaan keuangan pribadi
(Bai, 2023). Orang dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi memiliki keinginan untuk
menetapkan tujuan mereka sendiri dan dengan sengaja berusaha untuk mencapai tujuan tersebut
(Raaij et al., 2023).

Pengendalian diri memiliki tiga aspek utama yaitu perencanaan, pemantauan, dan
komitmen. Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengendalian diri memiliki korelasi yang signifikan terhadap kekayaan bersih rumah tangga dan
kesulitan keuangan yang berdampak pada kesejahteraan keuangan mereka (Bai, 2023). Riset
yang dilakukan oleh Dea Rusita, Besse Wediawati, Andang Fazri, (2025) mendapati hasil
bahwa pengendalian diri memiliki efek signifikan terhadap kesejahteraan keuangan, yang mana
hal tersebut berarti bahwa semakin baik pengendalian diri yang dimiliki maka akan semakin
baik pula kesejahteraan keuangan seseorang. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh
Ramadhini, (2023) pada generasi-z di Indonesia mendapatkan hasil bahwa pengendalian diri
yang dimiliki tidak mampu memengaruhi kesejahteraan keuangan, sehingga hipotesis penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut.

H2 : Pengendalian diri berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara manusia
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangannya seperti berinvestasi dan
belanja, pengambilan keputusan ini merupakan respon dari informasi keuangan yang
diperolehnya (Herdjiono et al., 2023). Perilaku keuangan dapat berupa pengambilan risiko yang
dapat dikontrol dan diperhitungkan, menyisihkan pendapatan untuk pengeluaran tak terduga,
mencegah kepemilikan utang yang berlebihan, perencanaan keuangan, menghindari perilaku
konsumtif, dan terus mencari informasi pengelolaan keuangan (Subaida, 2024). Beberapa
literatur menunjukkan pengaruh langsung perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Quibra, 2024; Selvia et al., 2021; Subaida,
2024).

Adapun banyak dari riset terdahulu yang menyebutkan bahwa perilaku keuangan
mampu menjadi mediator dalam meghubungkan kesejahteraan keuangan. Sri Fitri Wahyuni,

Radiman, Sri Puji Lestari, (2024) dalam hasil risetnya menunjukkan bahwa perilaku keuangan
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mampu memediasi literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. Perilaku keuangan juga
mampu memediasi hubungan antara pengendalian diri terhadap kesejahteraan keuangan pada
generasi sandwich di Kota Medan, hal ini berarti melalui perilaku keuangan yang baik maka
pengendalian diri mampu meningkatkan kesejahteraan keuangan (Oktavianus, Wijaya dan
Sutedjo, 2025). Kendati demikian penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Amri, (2025)
menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak dapat menjadi mediator yang menghubungkan
literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan sehingga hipotesis penelitian ini ialah.
H3: Perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
H4: Perilaku keuangan memediasi hubungan antara literasi keuangan terhadap kesejahteraan
keuangan
HS: Perilaku keuangan memediasi hubungan antara pengendalian diri terhadap kesejahteraan
keuangan

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,
baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,
2020). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan model penelitian kausalitas dengan menganalisis pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Negeri Semarang yang telah menempuh mata kuliah pengantar akuntansi,
manajemen keuangan dan penganggaran. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan
rumus slovin sehingga mendapatkan angka 266 mahasiwa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan
menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google form dengan skala likert 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Kesejahteraan keuangan yakni terpenuhinya keadaan finansial dan cukupnya uang
untuk memenuhi segala kebutuhan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan
keuangan mengadopsi dari Strombéck et al. (2020) yaitu kecemasan keuangan dan keamanan
keuangan. Berikutnya, literasi keuangan dapat diartikan sebagai kapasitas individu untuk
memahami dan memeriksa pilihan pendanaan, mempersiapkan masa depan, dan menanggapi
situasi dengan tepat. Indikator literasi keuangan yaitu pengetahuan tentang tabungan dan
pengetahuan tentang investasi (Rahman et al, 2021). Selanjutnya, pengendalian diri dapat
didefinisikan sebagai kemampuan menahan dan mengatur dorongan atas perilaku yang tidak
diinginkan. Indikator pengendalian diri meliputi pengendalian diri secara umum dan orientasi

masa depan jangka pendek (Strombick et al., 2020). Terakhir, penelitian ini menggunakan
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mediasi yaitu perilaku keuangan. Perilaku keuangan dapat dijelaskan sebagai aktivitas yang
terkait dengan pengelolaan uang seperti tabungan, pengeluaran dan anggaran. Indikator yang
digunakan untuk mengukur perilaku keuangan diadopsi dari penelitian Rahman et al. (2021),
yakni perilaku menabung dan perilaku pengeluaran.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan
SEM-PLS dengan bantuan software Warp-PLS 0.8. Pengukuran validitas item pernyataan
masing-masing konstruk menggunakan nilai faktor loading lebih dari 0.60 sesuai rekomendasi
dari (Ghozali, 2014). Berikutnya untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai composite
reliability dan cronbach alpha lebih dari 0.70 sesuai anjuran (Peter 1979; Fornell and Larcker
1981). Nilai AVE dapat diterima jika memiliki nilai >0.50 (Hair et al., 2017). Hipotesis akan
diterima jika memiliki nilai P-Value <0.05 (sangat signifikan), 0.05 (signifikansi lemah), dan
ditolak jika nilai P-Value >0.05 (Hair et al., 2017).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil analisis deskriptif ditunjukan dalam Tabel 1. Karakteristik responden dalam
penelitian diukur berdasarkan tiga kriteria yaitu jenis kelamin, program studi, dan angkatan
tahun masuk kuliah.

Jenis kelamin

Responden didominasi oleh perempuan sebanyak 223 orang atau 84% dari keseluruhan
responden. Sementara itu responden laki-laki hanya berjumlah 43 orang atau 16% dari total
responden. Meskipun demikian, jumlah responden laki-laki dan perempuan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dalam menentukan kesejahteraan keuangan mahasiswa. Sehingga
dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengukuran kesejahteraan keuangan pada mahasiswa
di Universitas Negeri Semarang memberikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan
perempuan.

Program studi

Mayoritas responden berasal dari program studi Pendidikan Akuntansi yang berjumlah
133 mahasiswa atau senilai 50% dari total responden, sementara itu jumlah mahasiswa
Akuntansi adalah 52 mahasiswa atau sekitar 20% dari total responden, disusul dengan
mahasiswa dari program studi Ekonomi Pembangunan sejumlah 49 mahasiswa atau 18% dari
total responden, dan terakhir adalah responden dari program studi Manajemen dengan jumlah
32 mahasiswa atau 12% dari keseluruhan responden.

Angkatan
Berdasarkan angkatannya, responden terbagi menjadi tiga angkatan berdasarkan tahun

masuknya yaitu 2021, 2022, dan 2023. Jumlah mahasiswa yang menjadi responden dalam
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penelitian ini adalah sebanyak 12 mahasiswa dari angkatan 2021, 235 mahasiswa dari angkatan
2022, dan 19 mahasiswa dari angkatan 2023.
Measurement Model Evaluation

Hasil pengujian model kesejahteraan keuangan melalui pendekatan struktural equation
modelling dengan Warp-PLS 0.8 disajikan secara akurat pada bagian ini dengan kriteria yang
ketat. Seperti yang ditunjukkan pada data yang disajikan di Tabel 2, nilai faktor loading yang
mengukur validitas konvergen untuk setiap item indikator secara konsisten melampaui ambang
batas yang telah ditetapkan yaitu sebesar >0,60. Rata-rata nilai faktor loading variabel literasi
keuangan berkisar antara 0,895-0,979; variabel pengendalian diri berkisar di antara 0,632-0,967,
variabel perilaku keuangan berada pada rentang 0,731-0,967; dan variabel kesejahteraan
keuangan berada di rentang 0,690-0,902. Keempat nilai faktor loading dari variabel penelitian
ini menunjukkan hubungan yang kuat. Selain itu, hasil ekstrasi varians untuk semua konstruk
menunjukkan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang baik, yaitu melebihi ambang batas
yang disyaratkan sebesar >0,50 dengan rincian nilai AVE untuk variabel literasi keuangan 0,860;
pengendalian diri senilai 0,584; perilaku keuangan senilai 0,822; dan kesejahteraan keuangan
senilai 0,675. Berikutnya, nilai validitas diskriminan dalam penelitian ini telah melampaui 0,7
yang dapat menegaskan kembali validitas variabel konstruk secara keseluruhan. Masing-masing
nilai validitas diskriminan yang didapatkan adalah 0,927 untuk literasi keuangan, 0,764 untuk
pengendalian diri, 0,907 untuk perilaku keuangan, dan 0,822 untuk kesejahteraan keuangan.

Lebih lanjut, nilai composite reliability dan cronbach alpha digunakan untuk mengukur
reliabilitas yang ada dalam konstruk. Konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai melebihi
0,7. Dalam penelitian ini didapatkan nilai composite reliability untuk variabel literasi keuangan
sebesar 0,974; pengendalian diri 0,907; perilaku keuangan 0,965; dan kesejahteraan keuangan
sebesar 0,911. Nilai cronbach alpha menunjukkan hasil 0,966 untuk literasi keuangan, 0,879
untuk pengendalian diri, 0,955 untuk perilaku keuangan, dan 0,877 untuk kesejahteraan
keuangan. Dari nilai tersebut maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang tinggi. Terakhir, Tabel 2 menyoroti nilai R Square yang masih termasuk dalam
kategori “cukup”. Secara rinci nilai convergent validity, construct reliability, AVE, cronbach
alpha, dan R square disajikan dalam Tabel 2.
Godness and Fit Model Evaluation

Hasil evaluasi model fit yang ditunjukkan pada Tabel 3 menunjukan bahwa model
penelitian telah memenuhi kelayakan secara statistik. Nilai Average Path Coefficient (APC)
sebesar 0,248 dengan P-Value <0,001 mengindikasikan bahwa rata-rata hubungan antar
konstruk model penelitian bersifat signifikan. Berikutnya, nilai Average R-Squared (ARS)
sebesar 0,195 dengan P-Value <0,001, dan Average Adjusted R-Squared (AARS) sebesar 0,187
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dengan P-Value <0,001 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelas
yang cukup terhadap variabel dependen. Nilai Average Block VIF (AVIF) sebesar 1,053 yang
berada dibawah ambang batas 5,0 mampu mengindikasi bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas diantara konstruk yang digunakan. Selain itu, nilai Average Full Collinearity
(AFVIF) berada di bawah ambang batas ideal 3,3 yaitu sebesar 1,179 yang menunjukkan bahwa
model penelitian terbebas dari multikolinearitas yang berlebihan. Lebih lanjut, nilai Tenenhaus
GoF (GoF) diperoleh sebesar 0,378 termasuk kategori large sehingga dapat disimpulkan bahwa
model struktural dalam penelitian ini telah sesuai dengan data empiris yang diperoleh dari
responden. Nilai Sympson’s Paradox Ratio (SPR) memiliki nilai 1,000 menunjukkan bahwa
seluruh hubungan antar konstruk dalam model konsisten dan terbebas dari paradoks statistik.
Lebih lanjut, nilai R-Squared Contribution Ratio (RSCR) dalam penelitian ini didapatkan nilai
1,000 yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memberikan kontribusi positif terhadap
penjelasan variabel dependen. Selain itu, Statistical Suppression Ratio (SSR) bernilai 1,000
yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat distorsi hubungan akibat efek suppressor. Terakhir,
nilai Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR) bernilai 1,000 yang bermakna
bahwa mayoritas hubungan antar konstruk dalam model penelitian mengikuti arah kausal yang
sesuai dengan teori. Dengan demikian, secara keseluruhan model penelitian dinyatakan
memiliki kualitas struktural yang baik dan bebas dari bias statistik yang berarti.
Pengujian Hipotesis

Literasi keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi P-Value dengan nilai <0,001
sehingga hipotesis diterima. Berikutnya, pengendalian diri memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kesejahteraan keuangan dengan nilai P-Value <0,001 sehingga hipotesis kedua
diterima. Untuk pengaruh langsung perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan
menunjukkan pengaruh positif signifikan, terbukti dengan nilai P-Value <0,001 sehingga
hipotesis ketiga diterima. Lebih lanjut, pengaruh mediasi perilaku keuangan dalam
menghubungkan literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan memiliki pengaruh positif
signifikan rendah dengan nilai P-Value 0,050 sehingga hipotesis keempat diterima. Dan yang
terakhir efek mediasi perilaku keuangan dalam menghubungkan pengendalian diri terhadap
kesejahteraan keuangan memiliki hubungan yang tidak signifikan, dikarenakan nilai P-Value
0,105 sehingga hipotesis kelima ditolak.

Berdasarkan Gambar 1, konstruk literasi keuangan memiliki nilai paling dominan yaitu
(0,27), pengendalian diri (0,20), dan perilaku keuangan (0,23) yang berkontribusi terhadap
kesejahteraan keuangan. Semua koeffisien jalur menunjukkan hubungan yang positif terhadap

variabel kesejahteraan keuangan.
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Pengarubh literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan

Hasil penelitian ini menjelaskan pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan
terhadap kesejahteraan keuangan mahasiswa. Hal tersebut menandakan meningkatnya literasi
dan pemahaman mahasiswa terkait keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan
mereka. Literasi keuangan pada mahasiswa didapatkan dari pembelajaran di kelas, didikan
orangtua, dan pengaruh teman sebaya (Susilowati, Latifah dan Jariyah, 2017). Literasi keuangan
diketahui berasosiasi positif dengan sejumlah perilaku keuangan tertentu seperti kemampuan
memilih rekening tabungan (Deuflhard dan Georgarakos, 2019), kemampuan dalam
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi (Wagner, 2019), dan kemampuan dalam menangani
keadaaan darurat yang lebih baik (Gjertson, 2016). Literasi keuangan yang baik yakni ketika
mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai tabungan dan
investasi sehingga dapat menuntun kepada perilaku keuangan yang positif (Rahman et al., 2021).
Dengan memahami aspek investasi dan proporsi dalam mengatur dan menggunakan uang
tabungan yang diperoleh melalui literasi keuangan, mahasiswa akan mampu mengalokasikan
dana sesuai dengan proporsi kebutuhannya sehingga dapat mencapai kepuasan keuangan.

Hal ini sesuai dengan theory of planned behavior (TPB), bahwa pengetahuan dapat
mempengaruhi behavioral belief seseorang yang memiliki dampak pada pengambilan keputusan
yang dilakukan. Semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki maka pengetahuannya
juga akan semakin baik sehingga mahasiswa mampu melakukan keputusan keuangan yang
bijaksana. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Bai (2023)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan
keuangan. Temuan yang sama juga dinyatakan oleh Lusardi (2019) yang mendapati hasil bahwa
generasi yang melek secara finansial cenderung memiliki kesejahteraan keuangan yang lebih
tinggi. Lebih lanjut hasil penelitian ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesejahteraan keuangan yang lebih baik.
Dengan demikian, penelitian ini secara konsisten mendukung theory of planned behavior (TPB)
yang digunakan sebagai landasan teoritisnya.

Pengaruh pengendalian diri terhadap kesejahteraan keuangan

Jika seorang individu memiliki kemampuan stabil dari waktu ke waktu dalam berbagai
situasi, maka menandakan seseorang telah memiliki pengendalian diri yang baik (Fred van Raaij,
Riitsalu dan Pdder, 2023). Pengendalian diri mampu membawa efek yang menguntungkan
terhadap kesejahteraan keuangan (Strombéck et al., 2020). Pernyataan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian ini yang mendapati bahwa pengendalian diri memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kesejahteraan keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang mampu

mengendalikan tingkat pengeluaran yang tidak dibutuhkan dan lebih cermat dalam melakukan
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pinjaman cenderung memiliki situasi keuangan yang lebih aman. Pengendalian diri memiliki
korelasi dengan pengambilan risiko finansial, dimana individu dengan pengendalian diri yang
tinggi cenderung memiliki risiko finansial yang rendah (Sekscinska et al. 2021). Pengendalian
diri yang tinggi juga terbukti dapat menurunkan tingkat stress dalam hal pengelolaan keuangan
(Sekscinska, Rudzinska-Wojciechowska dan Jaworska, 2021). Mahasiswa perlu memiliki
pengendalian diri untuk dapat mengelola dan memprioritaskan tujuan keuangan pribadinya (Bai,
2023), dengan demikian mahasiswa dengan pengendalian diri yang lebih tinggi cenderung
memiliki kesejahteraan keuangan yang lebih baik.

Temuan dari penelitian ini mampu memperkuat grand theory yang digunakan yaitu
TPB, dimana seseorang dengan keyakinan pengendalian yang kuat cenderung lebih mampu
bersikap positif dalam mengatur keuangannya. Mahasiswa yang memiliki kemampuan menahan
keinginan sesaat dan cenderung fokus pada pada tujuan jangka panjang terbukti memiliki
tingkat kesejahteraan keuangan yang lebih tinggi. Sebaliknya, mahasiswa dengan pengendalian
diri yang rendah cenderung lebih sering membelanjakan uang untuk pemenuhan keinginan
sesaat. Hal tersebut dikarenakan pengendalian diri yang dimiliki turut mempengaruhi perilaku
keuangan seseorang (Mahapatra dan Mishra, 2022). Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh
riset sebelumnya yang menyatakan bahwa pengendalian diri yang dimiliki seseorang dapat
meningkatkan kesejahteraan keuangannya (Farooq, 2019). Hasil penelitian Hirvonen (2019)
pada mahasiswa di Finlandia juga mendapati bahwa kesejahteraan keuangan dipengaruhi oleh
pengendalian diri dan sikap optimisme. Sejalan dengan hal tersebut, banyak dari peneliti yang
menarik kesimpulan bahwa pengendalian diri memiliki korelasi yang positif dengan kekayaan
bersih rumah tangga (Bai, 2023).
Pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan

Perilaku keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap kesejahteraan keuangan.
Perilaku keuangan sendiri diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu jangka pendek yang
mengacu pada pengelolaan uang tunai dan utang yang dapat menjauhkan individu dari stress
keuangan, dan jangka panjang yang lebih berfokus pada perencanaan keuangan masa depan
(Jamie Wagner, 2019). Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki
perilaku keuangan yang baik cenderung lebih mampu dalam memprioritaskan kebutuhan dan
memiliki pandangan masa depan keuangan yang terarah. Perilaku keuangan yang positif seperti
pengelolaan dana pribadi cenderung dapat menuntun pada pemenuhan tujuan finansial (Farida,
Soesatyo dan Aji, 2021). Mahasiswa yang mampu mengelola keuangan dengan baik cenderung
memiliki saldo tabungan yang lebih tinggi, keamanan dalam membayar kewajiban, dan
memiliki kekhawatiran yang lebih sedikit terhadap masalah keuangan. Hasil ini mendukung

penelitian Shankar, Vinod, and Kamath (2022) yang dalam penelitiannnya dijelaskan bahwa
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gen-z yang memiliki perilaku menabung dan perilaku pengeluaran yang baik cenderung
merasakan kepuasan keuangan yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan perilaku keuangan
yang baik dapat membawa kepada stabilitas keuangan dan standar hidup yang meningkat (Chu
etal.,2017). Lebih lanjut Briiggen et al. (2017) dalam hasil risetnya juga mengemukakan bahwa
perilaku keuangan memiliki efek langsung terhadap kesejahteraan keuangan. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Mahdzan et al. (2019) juga menunjukkan hasil yang serupa, bahwa
perilaku keuangan dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan dengan hubungan yang positif.

Perilaku keuangan pada mahasiswa terbentuk dari kebiasaannya dalam mengelola
keuangan, dimana kebiasaan tersebut muncul atas pengetahuan dan informasi yang diterima
(Herdjiono et al., 2023). Semakin sering individu menghadapi permasalahan ekonomi, maka ia
akan semakin sering menggunakan pengetahuan keuangannya sebagai dasar perilaku dalam
mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki (Safryani, Aziz dan Triwahyuningtyas, 2020).
Penelitian ini juga secara konsisten menggarisbawahi relevansi theory of planned behavior
(TPB) dalam konteks perilaku keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki attitudes positif
dengan behavioral intention yang tinggi cenderung lebih dominan dalam melakukan perilaku
keuangan yang mengarah kepada kesejahteraan keuangan. Artinya mahasiswa semakin bijak
dan rasional dalam mengelola keuangan serta mempersiapkan dana Tabungan untuk masa depan.
Perilaku keuangan memediasi hubungan antara literasi keuangan terhadap kesejahteraan
keuangan

Literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa akan membentuk sebuah perilaku keuangan
yang positif, logis, dan rasional. Temuan penelitian ini mampu memberi jawaban baru dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahman et al. (2021), yang mendapati hasil bahwa
perilaku keuangan tidak memiliki efek mediasi antara literasi keuangan dengan kesejahteraan
keuangan. Pada hasil penelitian yang kami lakukan, kami mendapati bahwa perilaku keuangan
memiliki efek mediasi antara literasi keuangan dengan kesejahteraan keuangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang baik mampu menghubungkan literasi keuangan
terhadap financial well-being. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan riset sebelumnya yang
dilakukan oleh Sajid et al. (2024) yang menunjukkan kemampuan perilaku keuangan dalam
memediasi literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan, yang mana disebutkan bahwa
individu membuat sebuah keputusan yang rasional berdasarkan pengetahuan dan perilaku
individu. Ketika seseorang memiliki kemampuan literasi keuangan yang tinggi, ia akan
cenderung lebih melek secara finansial dan mampu menerapkan pengetahuan untuk mengelola
pendapatannya secara efektif (Anokye Mohammed Adam, Siaw Frimpong, 2017). Lebih lanjut,
penelitian ini juga secara tegas menguatkan penemuan Respati et al. (2023) terkait dengan efek

positif mediasi perilaku keuangan dalam memprediksi kesejahteraan keuangan, yang mana
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dalam penelitiannya disebutkan bahwa mahasiswa yang memiliki keterampilan keuangan
cenderung memiliki kehati-hatian yang lebih tinggi terhadap uang yang mereka miliki.

Penelitian ini secara konsisten mampu memperkuat konstruk theory of planned
behavior, bahwa pengetahuan seseorang secara tegas mempengaruhi niat dan motivasi dalam
melakukan suatu tindakan. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik mampu
melakukan perilaku keuangan yang positif, dalam hal ini mereka memiliki rencana pengeluaran
bulanan dan alokasi keuangan masa depan dalam bentuk tabungan. Mahasiswa dengan
pengetahuan keuangan yang baik juga terbukti lebih mampu memenuhi kebutuhan mereka dan
terhindar dari masalah akibat kurangnya dana. Berkembangnya kompleksitas dan teknologi
keuangan menjadikan literasi keuangan sebagai keterampilan penting yang harus dimiliki oleh
setiap kalangan, utamanya mahasiswa sebagai kaum muda yang senantiasa terpapar oleh
teknologi (Choung, Chatterjee dan Pak, 2023). Kemampuan literasi keuangan berhubungan erat
dengan perilaku keuangan yang dilakukan. Karena literasi keuangan tidak hanya mencakup
pengetahuan, melainkan juga keterampilan dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk
mengelola sumber daya secara efektif (David Puelz, Robert Puelz, 2024). Literasi keuangan
dapat berpengaruh terhadap kondisi kehidupan dan pekerjaan, serta sangat membantu dalam
mengantisipasi masa depan untuk menambah penghasilan (Philippas dan Avdoulas, 2020). Oleh
karena itu literasi keuangan dapat menuntun mahasiswa dalam melakukan perilaku keuangan
yang positif yang dapat mengarahkan dalam mencapai kesejahteraan keuangan.
Perilaku Keuangan Memediasi Hubungan Antara Pengendalian Diri Terhadap
Kesejahteraan Keuangan

Perilaku Keuangan tidak dapat menjadi mediator dalam memprediksi pengendalian diri
terhadap kesejahteraan keuangan. Pada dasarnya setiap orang memiliki karakteristik psikologis
yang unik dan membedakan mereka dengan individu lainnya seperti kepribadian optimisme,
intuisi dan lain sebagainya (Vukovi¢ dan Pivac, 2021). Dalam konteks perilaku keuangan,
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan yang berkualitas merupakan hal yang penting.
Yang mana pembuatan keputusan keuangan salah satunya ditentukan oleh faktor psikologis
yang telah disebutkan sebelumnya dan juga ditentukan oleh pengendalian diri yang dimiliki
(Strombéck et al., 2017). Dalam pengambilan keputusan finansial, pengendalian diri merupakan
aspek psikologis yang berperan dalam mengendalikan tingkat pembelian kompulsif dan
kecenderungan melakukan utang (Achtziger et al. 2015; Miotto dan Parente 2015). Bukti
empiris menunjukkan ciri psikologis seperti pengendalian diri dapat menentukan hasil keuangan.
Dimana seseorang dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi memiliki kecenderungan
mengatur perilaku keuangan ke arah yang positif sehingga mampu mencapai kesejahteraan

keuangan (Peetz dan Davydenko 2022; Strombéck et al. 2017).
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Saat ini sebagaian besar mahasiswa masih mengandalkan sumber pendapatan dari faktor
eksternal seperti uang saku pemberian orangtua maupun dana beasiswa, sehingga meskipun
mereka memiliki pengendalian diri yang baik akan tetapi perilaku keuangan yang mereka
lakukan tidak dapat menghubungkannya pada kesejahteraan keuangan. Selanjutnya, pengalaman
dan kebiasaan keuangan pada mahasiswa dikatakan belum mencapai titik kestabilan. Dimana
mahasiswa mungkin memahami pentingnya melakukan pengendalian diri terhadap hal-hal
jangka pendek yang mereka inginkan, namun perilaku keuangan yang mereka lakukan belum
terbentuk dengan cukup kuat sehingga tidak dapat menjadi mediator yang menghubungkan
kepada kesejahteraan keuangan.

KESIMPULAN

Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan di rumpun ekonomi memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik yang ditunjukkan dengan tingkat pemahaman yang mendalam
terhadap pengelolaan keuangan dan perencanaan dana untuk masa depan. Artinya, literasi
keuangan sebagai prediktor yang kuat dalam mempengaruhi kesejahteraan keuangan mahasiswa
di masa mendatang. Oleh karena itu penting bagi perumus kebijakan agar bisa meningkatkan
upaya eskalasi literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Selain itu, pengendalian diri yang
dimiliki mahasiswa dengan latar belakang pendidikan di rumpun ekonomi dan bisnis juga
cenderung memiliki peran yang baik dalam menuntun kepada kesejahteraan keuangan.
Mahasiswa cenderung lebih mampu dalam mengendalikan keinginan jangka pendek mereka
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Sementara itu, secara langsung perilaku keuangan
memiliki peran yang dominan dalam menentukan kesejahteraan keuangan mahasiswa. Efek
langsung yang ditimbulkan dari perilaku keuangan lebih besar jika dibandingkan dengan efek
mediasinya. Tidak adanya efek mediasi perilaku keuangan dalam menghubungkan pengendalian
diri terhadap kesejahteraan keuangan menunjukkan bahwa pengendalian diri memiliki
kontribusi terhadap kesejahteraan keuangan melalui mekanisme lain yang tidak diukur secara
langsung oleh indikator perilaku keuangan dalam model penelitian ini. Selain itu, mahasiswa
sebagai objek dalam penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan dalam melakukan perilaku
keuangan sehingga variabel perilaku keuangan belum kuat dalam menjadi mediator yang
menghubungkan pengendalian diri terhadap kesejahteraan keuangan. Secara keseluruhan
penemuan penelitian ini mampu memperkuat konstruk theory of planned behavior yang
menunjukkan intensitas motivasi dan pengetahuan yang dimiliki individu dalam berperilaku
menuju kesejahteraan keuangan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan literatur perilaku
keuangan, khususnya dalam memahami determinan kesejahteraan keuangan pada kelompok

usia muda yakni mahasiswa. Secara teoritis, hasil penelitian ini mengafirmasi bahwa literasi
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keuangan, pengendalian diri dan perilaku keuangan merupakan faktor yang secara langsung
berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. Hal ini mampu memperkuat konstruk thoery of
planned behavior. Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi
pendidikan keuangan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi keuangan melainkan
juga secara simultan membangun kapasitas pengendalian diri dan kemampuan regulasi emosi.
Program edukasi yang dirancang untuk mahasiswa perlu mengadopsi pendekatan transdisipliner
yang menggabungkan aspek edukatif, psikologis, dan perilaku. Dengan demikian, mahasiswa
tidak hanya dibekali dengan pengetahuan, melainkan juga keterampilan kognitif dan afektif
yang relevan untuk menghadapi kompleksitas keuangan di masa transisi menuju kemandirian
finansial. Keterbatasan penelitian ini adalah populasi yang digunakan hanya mahasiswa dengan
latar belakang pendidikan di rumpun ekonomi, sehingga hasil temuan penelitian ini belum bisa
mencerminkan konteks mahasiswa keseluruhan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
mengukur populasi mahasiswa dari berbagai jenis program studi. Peneliti juga menyarankan
penggunaan variabel dari aspek psikologis dalam memediasi hubungan terhadap kesejahteraan
keuangan berupa stress keuangan dan efikasi diri.
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GAMBAR DAN TABEL

Gambar 1. Hasil Penelitian
Sumber: Data Penelitian

Tabel 1. Karakteristik responden

Deskripsi N %
Jenis kelamin Laki-laki 43 orang 16%
Perempuan 223 orang 84%
Program Studi Akuntansi 52 orang 20%
Manajemen 32 orang 12%
Ekonomi Pembangunan 49 orang 18%
Pendidikan Akuntansi 133 orang 50%
Angkatan 2021 12 orang 5%
2022 235 orang 88%
2023 19 orang 7%

Tabel 2. Convergent Validity, Construct Reliability, AVE, Cronbach Alpha, R Square

Sumber: Data penelitian

Constructs Item Convergent Construct AVE  Cronbach  Discriminant R
Validity Reliability Alpha Validity Square
Literasi FL1 0.895 0.974 0.860  0.966 0.927
Keuangan
FL2 0.979
FL3 0.962
FL4 0.976
FL5 0.940
FL6 0.799
Pengendalian  SCl1 0.844 0.907 0.584 0.879 0.764
Diri
SC2 0.718
SC3 0.797
SC4 0.765
SC5 0.632
SC6 0.857
SC7 0.712
Perilaku FB1 0.967 0.965 0.822  0.955 0.907 0.16
Keuangan
FB2 0.731
FB3 0.952
FB4 0.916
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FBS5 0.955
FB6 0.898
Kesejahteraan FWBI1  0.876 0.911 0.675 0.877 0.822 0.23
Keuangan
FWB2 0.863
FWB3  0.690
FWB4 0.758
FWB5  0.902
Sumber: Data penelitian
Tabel 3. Model Fit and Qualities Indices
No  Model Fit and Qualities Fit criteria Analysis result  Deskripsi
Indices
1 Average  path  coefficient P<0.001 0.248 Accepted
(APC) P <0.001
2 Average R-squared (ARS) P<0.001 0.195 Accepted
P <0.001
3 Average adjusted R-Squared P<0.001 0.187 Accepted
(AARS) P <0.001
4 Average block VIF (AVIF) Acceptable if <=5, ideally 1.053 Ideal
<=33
5 Average full collinearity VIF acceptable if <= 5, ideally 1.179 Ideal
(AFVIF) <=33
6 Tenenhaus GoF (GoF) small >= 0.1, medium >= 0.378 Large
0.25, large >=0.36
7 Sympson’s  paradox ratio acceptable if >= 0.7, 1.000 Ideal
(SPR) ideally = 1
8 R-squared contribution ratio acceptable if >= 0.9, 1.000 Ideal
(RSCR) ideally = 1
9 Statistical suppression ratio acceptable if >=0.7 1.000 Accepted
(SSR)
10 Nonlinear bivariate causality acceptable if >=0.7 1.000 Accepted
direction ratio (NLBCDR)
Sumber: Data penelitian
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hubungan antar variabel Path Coefficient Pvalue Hipotesis
Variabel Penjelas — Variabel
Respon
H1 Financial Financial ~ Well- 0.269 <0.001 Diterima
literacy (FL) Being (FWB)
H2 Self-Control Financial ~ Well- 0.197 <0.001 Diterima
(SC) Being (FWB)
H3 Financial Financial ~ Well- 0.228 <0.001 Diterima
Behavior Being (FWB)
H4 Mediation Financial =~ Well- 0.071 0.050 Diterima
(FL—FB) Being (FWB)
H5 Mediation Financial =~ Well- 0.054 0.105 Ditolak
(SC—FB) Being (FWB)

Sumber: Data penelitian
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